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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana latar belakang
linguistik guru memengaruhi penerapan asesmen autentik di kelas pendidikan anak usia
dini (PAUD) multibahasa. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain
studi kasus. Informan penelitian terdiri atas 20 guru PAUD yang mengajar di sepuluh
satuan PAUD multibahasa. Data dikumpulkan melalui analisis dokumen asesmen dan
catatan observasi kelas yang telah ada, serta wawancara semi-terstruktur dengan guru.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni-Agustus tahun 2025. Data dianalisis
menggunakan teknik pengodean tematik lintas-kasus untuk mengidentifikasi pola
hubungan antara latar belakang linguistik guru dan praktik asesmen yang digunakan.
Hasil penelitian menunjukkan adanya ketidaksesuaian yang konsisten antara dominasi
penggunaan bahasa lokal anak dalam interaksi sehari-hari dan penggunaan eksklusif
Bahasa Indonesia dalam dokumentasi asesmen formal Guru yang memiliki kompetensi
tinggi dalam bahasa lokal cenderung menggunakan teknik asesmen yang bersifat naratif
dan peka konteks, seperti catatan anekdot dan observasi terbuka, sedangkan guru yang
praktiknya didominasi Bahasa Indonesia lebih sering menggunakan daftar periksa
terstruktur dan formulir standar. Temuan ini menegaskan bahwa keselarasan linguistik
antara guru dan anak memengaruhi jenis bukti perkembangan yang dapat dimunculkan,
ditafsirkan, dan dicatat. Oleh karena itu, penelitian ini menekankan pentingnya penguatan
literasi asesmen yang peka bahasa serta pengembangan format dokumentasi asesmen yang
mampu mengakomodasi bukti pembelajaran multibahasa.
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ABSTRACT. This study aims to examine how teachers’ linguistic backgrounds influence the
implementation of authentic assessment in multilingual early childhood education (ECE)
classrooms. The study employed a qualitative approach with a case study design. The
participants consisted of 20 early childhood teachers working in ten multilingual ECE
centers. Data were collected through an analysis of existing assessment documents and
classroom observation records, complemented by semi-structured interviews with teachers.
The study was conducted in Juni-Agustus 2025. Data were analyzed using cross-case
thematic coding to identify patterns in the relationship between teachers’ linguistic
backgrounds and their assessment practices. The findings reveal a persistent mismatch
between children’s dominant use of local languages in everyday classroom interaction and
the exclusive use of Bahasa Indonesia in formal assessment documentation. Teachers with
high proficiency in the local language tended to employ narrative and context-sensitive
assessment techniques, such as anecdotal records and open-ended observations, whereas
teachers whose practices were dominated by Bahasa Indonesia more frequently relied on
structured checklists and standardized forms.These findings underscore that linguistic
alignment between teachers and children shapes the types of developmental evidence that
can be elicited, interpreted, and documented. Therefore, the study highlights the importance
of strengthening language-informed assessment literacy and developing assessment
documentation formats that can accommodate multilingual learning evidence.
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PENDAHULUAN
Berbagai penelitian telah menegaskan pentingnya asesmen autentik dalam

pendidikan anak usia dini sebagai pendekatan yang mampu merekam proses belajar
anak melalui aktivitas bermakna, observasi berkelanjutan, dan dokumentasi kontekstual
[1]. Dalam perkembangan mutakhir, kajian asesmen semakin memperhatikan konteks
multibahasa, dengan menyoroti bagaimana ketidaksesuaian antara bahasa yang
digunakan anak dan bahasa instrumen asesmen dapat memengaruhi validitas dan
keadilan penilaian [2],[3],[4]. Sejumlah studi juga menekankan bahwa praktik
translanguaging dan asesmen yang peka bahasa memungkinkan anak menampilkan
kompetensi secara lebih utuh dalam lingkungan pendidikan multibahasa [5],[6],[7].
Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada
pengembangan instrumen asesmen, dinamika interaksi kelas, atau strategi pedagogis,
dan belum secara spesifik mengkaji peran latar belakang linguistik guru sebagai faktor
yang membentuk praktik asesmen autentik, khususnya dalam konteks pendidikan anak
usia dini. Di Indonesia, studi tentang asesmen perkembangan anak di PAUD melaporkan
adanya ketidakkonsistenan dalam implementasi dan penggunaan instrumen asesmen
antarsatuan pendidikan [8], serta menekankan pentingnya peran guru dalam
mendukung perkembangan bahasa anak [9]. Akan tetapi, keterkaitan antara kompetensi
linguistik guru, pilihan bahasa dalam interaksi kelas, dan cara bukti perkembangan anak
dimunculkan serta didokumentasikan masih relatif kurang mendapat perhatian empiris.
Urgensi permasalahan ini diperkuat oleh data awal penelitian yang diperoleh
melalui observasi pendahuluan dan wawancara awal dengan guru PAUD. Temuan awal
menunjukkan bahwa anak-anak cenderung lebih aktif, responsif, dan ekspresif ketika
berinteraksi menggunakan bahasa daerah dalam kegiatan bermain dan percakapan
sehari-hari. Sebaliknya, dokumentasi asesmen perkembangan anak hampir seluruhnya
disusun dalam Bahasa Indonesia sesuai dengan format administratif yang berlaku. Guru
yang memiliki keterbatasan dalam bahasa lokal mengungkapkan kecenderungan untuk
mengandalkan daftar periksa dan formulir standar karena dianggap lebih aman dan
praktis, sementara guru yang fasih berbahasa lokal lebih sering menggunakan catatan
anekdot dan observasi terbuka untuk merekam perilaku dan capaian perkembangan
anak. Pola awal ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara praktik interaksi kelas
yang multibahasa dan praktik dokumentasi asesmen yang bersifat monolingual, yang
berpotensi memengaruhi kelengkapan dan keakuratan bukti perkembangan anak.
Dalam konteks kebijakan Kurikulum Merdeka yang menekankan asesmen
formatif, diferensiasi, dan penghargaan terhadap keberagaman peserta didik, kondisi
tersebut menjadi semakin relevan. Meskipun kurikulum ini mendorong guru untuk
memahami konteks belajar anak secara holistik, masih terbatas kajian empiris yang
menjelaskan bagaimana tuntutan tersebut diwujudkan dalam praktik asesmen di kelas
PAUD multibahasa. Oleh karena itu, terdapat celah penelitian yang jelas terkait
bagaimana latar belakang linguistik guru memengaruhi penerapan asesmen autentik dan
representasi perkembangan anak. Penelitian ini mengisi celah tersebut dengan
menganalisis praktik asesmen autentik dari perspektif linguistik guru, sehingga
memberikan kontribusi empiris dan konseptual bagi pengembangan asesmen yang lebih
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adil dan responsif terhadap keberagaman bahasa dalam implementasi Kurikulum
Merdeka di PAUD.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus
multisitus. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami secara
mendalam fenomena ketidakkonsistenan implementasi teknik penilaian autentik di
berbagai satuan pendidikan anak usia dini (PAUD) dalam konteks nyata, khususnya di
wilayah Kabupaten Manggarai. Desain studi kasus multisitus memungkinkan peneliti
membandingkan praktik asesmen autentik lintas lokasi untuk mengidentifikasi pola
kesamaan dan perbedaan implementasi di antara satuan PAUD.

Penelitian ini dilaksanakan selama periode semester genap tahun akademik
2024/2025. Pengumpulan data dilakukan secara bertahap selama satu semester
pembelajaran. Peneliti hadir secara tidak langsung melalui data dokumentasi observasi
lapangan yang diperoleh dari aktivitas pengamatan terstruktur yang dilakukan secara
intensif di setiap lembaga. Setiap lokasi dikunjungi dan diamati secara berkelanjutan
dalam rentang waktu minimal dua pekan aktivitas pembelajaran penuh, sehingga
memungkinkan pengumpulan data yang merepresentasikan praktik asesmen autentik
secara utuh dan berkelanjutan.

Lokasi penelitian melibatkan sepuluh (10) lembaga PAUD yang dipilih secara
purposive. Pemilihan lokasi didasarkan pada pertimbangan keberagaman kondisi
geografis (perkotaan dan pedesaan), status lembaga (negeri dan swasta), serta variasi
dalam praktik dokumentasi asesmen. Seluruh lembaga PAUD yang terlibat merupakan
satuan pendidikan formal dengan status akreditasi aktif dan bermitra dalam program
praktik pengalaman lapangan pendidikan anak usia dini. Lembaga-lembaga tersebut
tersebar di beberapa kecamatan, antara lain Kecamatan Ruteng, Reo, Lembor, Borong,
dan Cibal, yang mencerminkan keragaman konteks sosial dan pendidikan di Kabupaten
Manggarai.

Selain analisis pada tingkat lembaga, penelitian ini juga melibatkan dua puluh
(20) guru PAUD sebagai informan utama, dengan masing-masing dua guru dari setiap
satuan PAUD. Guru yang terlibat merupakan pendidik yang secara langsung
bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pembelajaran dan penyusunan dokumentasi
asesmen perkembangan anak. Keterlibatan guru sebagai informan memungkinkan
peneliti menafsirkan praktik asesmen autentik tidak hanya berdasarkan dokumen
tertulis, tetapi juga dari perspektif pelaksana asesmen di kelas.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui analisis dokumentasi dan
triangulasi sumber. Sumber data utama berupa dokumen rencana pelaksanaan
pembelajaran harian (RPPH), rencana pelaksanaan pembelajaran mingguan (RPPM),
rencana semester (PROSEM), serta produk asesmen autentik seperti lembar observasi,
catatan anekdot, dan portofolio perkembangan anak. Data dokumentasi ini dilengkapi
dengan catatan observasi praktik asesmen yang dilakukan guru selama proses
pembelajaran. Instrumen utama penelitian adalah lembar analisis dokumen dan

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v7i1.2028 | 863



Theresia Alviani Sum1, dan Ignatius Febriyanto Bora2

panduan observasi yang dikembangkan peneliti untuk mengevaluasi sejauh mana teknik
penilaian autentik telah dilaksanakan sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka. Fokus
observasi dan analisis dokumentasi meliputi jenis teknik asesmen autentik yang
digunakan guru, konsistensi penerapan asesmen selama proses pembelajaran, serta
kesesuaian antara praktik asesmen dan format dokumentasi yang digunakan di masing-
masing lembaga. Untuk memperkuat validitas data, dilakukan pula analisis terhadap
narasi reflektif dari guru dan pengamat lapangan terkait kendala, kelebihan, serta
praktik aktual asesmen yang diterapkan.

Analisis data dilakukan secara tematik melalui beberapa tahapan sistematis.
Proses analisis dimulai dengan membaca ulang seluruh dokumen dari masing-masing
lembaga untuk memperoleh pemahaman menyeluruh terhadap data. Selanjutnya,
dilakukan reduksi data melalui pengodean awal (open coding) untuk mengidentifikasi
unit-unit makna yang berkaitan dengan praktik asesmen autentik. Kode-kode yang
memiliki kesamaan kemudian dikelompokkan ke dalam kategori, yang selanjutnya
disintesiskan menjadi tema-tema utama. Analisis lintas-kasus digunakan untuk
membandingkan temuan antarlembaga PAUD dan mengidentifikasi pola
ketidakkonsistenan implementasi asesmen autentik serta faktor-faktor yang
memengaruhinya, baik yang berasal dari kompetensi guru, manajemen lembaga,
maupun dukungan sistem.

Keabsahan data dijamin melalui penerapan teknik triangulasi sumber,
pengecekan silang antar dokumen, serta konfirmasi interpretasi awal melalui validasi
pakar PAUD. Selain itu, peneliti menerapkan prinsip audit trail dengan mencatat secara
sistematis seluruh proses pengumpulan dan analisis data serta keputusan-keputusan
metodologis yang diambil. Prosedur ini dilakukan untuk menjaga objektivitas,

transparansi, dan akuntabilitas dalam keseluruhan proses penelitian.
A Case Study

A Portrait

Cultural Group

Individual

An Ethnography

o @
A Concept or /’

__,_,..---"'9’ Phenomenon
A Ground Theory

A Phenomenology

Gambar 1. Tahapan Studi Kasus

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data kualitatif dari sepuluh lembaga PAUD di Kabupaten Manggarai
menunjukkan bahwa praktik penilaian autentik mengalami variasi yang signifikan antar
lembaga. Temuan diidentifikasi dalam lima kategori utama: (1) pemahaman guru
tentang penilaian autentik, (2) praktik observasi dan dokumentasi, (3) pengintegrasian
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asesmen dengan perencanaan pembelajaran, (4) hambatan pelaksanaan, dan (5) faktor
pendukung. Setiap temuan berikut dibahas secara rinci dan dikaitkan dengan literatur.
Untuk mempermudah pembacaan dan perbandingan temuan lintas lembaga,
hasil penelitian dirangkum terlebih dahulu dalam bentuk matriks tematik. Matriks ini
menyajikan kategori utama, indikator temuan, serta pola distribusinya pada sepuluh
lembaga PAUD. Uraian kualitatif yang lebih rinci disajikan pada subbagian berikut.
Tabel 1. Matriks Tematik Implementasi Penilaian Autentik di Sepuluh Lembaga PAUD

Kategori Temuan Indikator Pola Temuan di Lembaga PAUD Jumlah

Utama Lembaga
Pemahaman Guru terhadap Cara memaknai Asesmen dipahami sebagai observasi 6
Penilaian Autentik asesmen berkelanjutan dan dokumentasi

perkembangan anak
Asesmen dipahami sebagai kewajiban 4
administratif dan pengisian format
Praktik Observasi dan Bentukobservasi Observasi  berkelanjutan  disertai 4
Dokumentasi portofolio dan catatan anekdot
Observasi terjadwal tanpa portofolio 3

Pemahaman Guru terhadap Penilaian Autentik. Temuan menunjukkan bahwa

pemahaman guru mengenai konsep penilaian autentik sangat bervariasi. Sebagian guru
memahami asesmen sebagai pencatatan formal yang bersifat administratif, sedangkan
lainnya memaknainya sebagai observasi perkembangan anak yang berkelanjutan.
Sebanyak 6 dari 10 lembaga menunjukkan pemahaman yang cukup matang tentang
aspek penilaian autentik, yakni menekankan observasi perilaku anak nyata dalam
aktivitas bermain serta pencatatan portofolio. Namun di 4 lembaga lainnya, teknik yang
digunakan masih terbatas pada pengisian format standar tanpa pendalaman konteks
pembelajaran harian.

Satu faktor yang mempengaruhi pemahaman guru terhadap penilaian autentik
adalah ketersediaan pelatihan dan dukungan profesional. Ristanto dan Djamahar
mencatat bahwa kurangnya keterampilan dalam menerapkan penilaian autentik
merupakan kendala utama bagi guru di Kabupaten Bogor, yang sejalan dengan masalah
yang dihadapi oleh lembaga lain di berbagai wilayah Indonesia [10], [11]. Pelatihan yang
efektif dan kolaborasi antar guru, seperti yang diidentifikasi oleh Cahyani, dapat
membantu menumbuhkan pemahaman yang lebih dalam serta praktik yang lebih baik
dalam penilaian autentik [12].

Praktik Observasi dan Dokumentasi. Secara umum, semua lembaga yang diteliti
melakukan bentuk observasi sebagai bagian dari asesmen. Namun, tingkat kedalaman
dan sistematisasi dokumentasi sangat berbeda. Observasi yang baik meliputi catatan
anekdot, portofolio perkembangan anak, dan rekaman hasil karya anak yang dipadukan
dengan indikator kurikulum. Sebaliknya, observasi yang lemah hanya berupa checklist

kegiatan tanpa narasi atau refleksi analitis.
Tabel 2. Diagram berikut merangkum temuan variasi praktik observasi

Kategori Observasi Lembaga (Jumlah)
Observasi Berkelanjutan + Portofolio 4
Observasi Terjadwal Tanpa Portofolio 3
Checklist Sederhana 3
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Metode observasi yang digunakan dalam penilaian autentik harus dirancang
untuk memastikan bahwa perkembangan yang dicatat mencerminkan konteks nyata
pembelajaran anak. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
pendekatan observasi yang terstruktur dan tidak terstruktur dapat memberikan
wawasan yang lebih dalam mengenai perkembangan anak, sekaligus membantu guru
dalam merencanakan intervensi yang diperlukan untuk mendukung proses belajar [13],
[14].

Guru yang menerapkan observasi berkelanjutan umumnya menunjukkan
pemahaman yang lebih baik tentang penilaian autentik, yang tergambar dalam kapasitas
mereka untuk menangkap detail-detail yang mungkin terlewat dalam penilaian
tradisional. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Hidayat dan Andriani
mengungkapkan bahwa praktik yang sistematik dalam melakukan observasi membantu
guru mencapai tujuan pembelajaran yang berfokus pada individu [15]. Hal ini
menggambarkan perlunya keseimbangan antara pengumpulan data yang terstruktur
dan perhatian yang tulus terhadap pengalaman anak.

Namun, meskipun manfaat dari observasi berkelanjutan sudah diakui secara luas,
beberapa tantangan tetap ada. Guru sering kali kesulitan dalam mendokumentasikan
semua aspek perkembangan anak dalam waktu yang terbatas atau dalam lingkungan
yang sibuk dan dinamis. Penelitian oleh Rahmawati juga menunjukkan bahwa seringkali
terdapat komen dan Kkritik terkait efektivitas penilaian yang dilakukan, terutama saat
guru merasa terbebani dengan administrasi yang tidak proporsional [16].

Integrasi Asesmen dengan Perencanaan Pembelajaran. Temuan selanjutnya
adalah ketidakkonsistenan dalam integrasi asesmen dengan perencanaan pembelajaran
(RPPH/RPPM/PROSEM). Integrasi ini penting karena penilaian autentik seharusnya
menjadi bagian tak terpisahkan dari siklus pembelajaran harian. Beberapa lembaga
mengintegrasikan hasil observasi ke dalam rencana pembelajaran berikutnya, misalnya
dengan menyesuaikan kegiatan bermain yang menstimulasi aspek perkembangan
tertentu berdasarkan hasil catatan asesmen. Sebaliknya, beberapa guru masih
memisahkan asesmen dari perencanaan pembelajaran, menjadikannya sebagai
dokumen yang berdiri sendiri dan kurang berpengaruh pada praktik pembelajaran
lanjutan.

Integrasi efektif antara observasi dan rencana pembelajaran menghadapi
sejumlah tantangan. Pertama, banyak guru merasa kesulitan untuk menghubungkan
hasil observasi yang bersifat informal dengan rencana formal yang kaku. Kesenjangan
ini bisa menjadi masalah ketika guru memilih untuk mengisi format asesmen tanpa cara
yang benar untuk menerapkannya dalam rencana pembelajaran yang lebih luas [17],
[18]. Selain itu, terbatasnya pelatihan dan pemahaman tentang pentingnya integrasi ini
juga menjadi faktor penghalang. Guru memerlukan dukungan dan sumber daya yang
tepat untuk memahami bagaimana cara menggunakan data observasi untuk
merumuskan rencana pembelajaran yang lebih responsif terhadap kebutuhan siswa
[18], [19]. Penelitian oleh Inayah et al. Inayah et al. menunjukkan bahwa model
pembelajaran yang interaktif dan partisipatif dapat membantu meningkatkan
pemahaman guru dalam mengaitkan asesmen dengan pembelajaran [17].
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Hambatan dalam Pelaksanaan Penilaian Autentik. Salah satu hambatan utama
yang dihadapi oleh guru adalah keterbatasan pelatihan profesional. Banyak guru
melaporkan bahwa mereka belum pernah mengikuti pelatihan yang fokus pada teknik
observasi dan penulisan portofolio, yang sangat diperlukan untuk melaksanakan
penilaian autentik dengan baik [20]. Penelitian oleh Gifari & Wahyudin menekankan
bahwa pelatihan guru merupakan kunci untuk memperkenalkan dan melaksanakan
penilaian autentik [21]. Tanpa pelatihan yang memadai, guru merasa kurang percaya
diri dalam mengevaluasi capaian perkembangan anak secara autentik, yang berujung
pada penerapan penilaian yang tidak maksimal.

Beban administratif yang tinggi juga menunjukkan pengaruh signifikan terhadap
praktik asesmen di lapangan. Banyak guru melihat asesmen lebih sebagai kewajiban
administratif daripada sebagai bagian dari proses pembelajaran yang integral.
Akibatnya, mereka cenderung mengisi lembar penilaian dengan cara yang serampangan
hanya untuk memenuhi kebutuhan pelaporan [22]. Hal ini mengakibatkan penilaian
tidak mencerminkan dengan tepat perkembangan anak, serta mengurangi motivasi guru
untuk melakukan asesmen secara efektif. Beberapa lembaga pendidikan, terutama di
daerah pedesaan, mengalami keterbatasan sumber daya materi dan waktu untuk
melakukan observasi yang komprehensif. Memang, di daerah tersebut, ada tuntutan lain
seperti keterbatasan tenaga bantu mengajar dan minimnya akses terhadap teknologi
dokumentasi yang memperparah keadaan ini [23].

Faktor Pendukung Implementasi yang Konsisten. Meskipun terdapat sejumlah
hambatan dalam implementasi penilaian autentik di PAUD, penelitian ini juga
menemukan beberapa faktor pendukung yang memperkuat konsistensi pelaksanaannya
di lapangan. Salah satu faktor utama adalah kepemimpinan manajerial yang efektif di
lembaga pendidikan. Kepala PAUD yang proaktif dalam mendorong kolaborasi antar
guru dan menginisiasi refleksi berkala menciptakan iklim kerja yang kondusif bagi
penguatan praktik asesmen berkualitas. Di lembaga-lembaga yang menunjukkan
konsistensi tinggi dalam penilaian autentik, kepala sekolah memainkan peran sentral
dalam memfasilitasi diskusi profesional, mengevaluasi praktik asesmen, serta
menjembatani komunikasi antara guru dan pengawas. Penelitian oleh Retnawati et al.
mendukung temuan ini, dengan menunjukkan bahwa kepemimpinan kolaboratif yang
difasilitasi kepala sekolah berdampak signifikan terhadap peningkatan kinerja guru dan
keselarasan program dengan tujuan manajemen mutu [24]. Lingkungan yang
mendukung ini meningkatkan motivasi guru dan membuka ruang pengembangan
profesional berkelanjutan.

Selain kepemimpinan, kolaborasi dengan orang tua juga berperan penting dalam
memperkuat praktik penilaian autentik. Lembaga yang aktif melibatkan orang tua dalam
proses asesmen baik melalui diskusi perkembangan anak, pemberian umpan balik,
maupun dokumentasi karya anak menunjukkan hasil asesmen yang lebih kontekstual
dan bermakna. Hal ini sejalan dengan prinsip asesmen holistik yang melibatkan aktor
sosial anak dalam proses pembelajaran. Penelitian oleh Amalia et al. menegaskan bahwa
partisipasi aktif orang tua, termasuk dukungan fasilitas belajar di rumah dan
keterlibatan dalam proyek pembelajaran, merupakan komponen penting untuk
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mencapai standar pendidikan nasional [25]. Komunikasi dua arah antara guru dan orang
tua memperkuat keberterimaan dan keberlanjutan praktik penilaian.

Strategi manajemen yang holistik juga mendukung keberhasilan asesmen
autentik. Beberapa lembaga PAUD mengintegrasikan evaluasi internal berbasis data
perkembangan anak sebagai bagian dari proses manajemen mutu lembaga. Evaluasi
yang terstruktur dan sistematis mampu memperkuat validitas prosedur penilaian serta
menyediakan data penting untuk perencanaan pembelajaran. Ketika prinsip-prinsip
manajemen mutu seperti Total Quality Management (TQM) diadopsi, seluruh pemangku
kepentingan guru, kepala sekolah, pengawas, dan orang tua berperan aktif dalam
menjaga kualitas pendidikan secara menyeluruh [24].

Tak kalah penting, pelatihan berkelanjutan dan peningkatan keterampilan guru
menjadi penentu konsistensi implementasi asesmen autentik. Guru-guru yang telah
mengikuti pelatihan khusus mengenai teknik observasi, portofolio, serta integrasi
asesmen dalam pembelajaran cenderung lebih percaya diri dan terampil dalam
melakukan penilaian. Penelitian oleh Ristanto dan Djamahar menunjukkan bahwa
penguatan kompetensi penilaian autentik melalui pelatihan dapat mengatasi hambatan
yang dihadapi guru dalam menerjemahkan prinsip asesmen ke praktik kelas [10].
Pelatihan ini penting tidak hanya untuk memperkenalkan teknik baru, tetapi juga untuk
membangun pemahaman konseptual yang mendalam terhadap tujuan asesmen.

Selain studi nasional, literatur internasional seperti Macy et al. dan Villarroel
Henriquez et al. juga menekankan pentingnya dukungan sistemik dan pelatihan terfokus
dalam menguatkan penerapan asesmen autentik [1], [26]. Ketika pelatihan terintegrasi
dengan evaluasi reflektif dan pendampingan profesional, guru lebih mampu merancang
asesmen yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak dan menyatu dengan
proses belajar harian.

Interpretasi Temuan dan Kaitannya dengan Teori. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa ketidakkonsistenan dalam implementasi penilaian autentik di
PAUD tidak hanya mencerminkan kesalahan teknis, tetapi juga merupakan fenomena
yang dipengaruhi oleh faktor struktural, kompetensi, dan konteks lokal. Dalam teori
penilaian autentik, penilaian dianggap sebagai proses evaluasi yang berkelanjutan,
reflektif, dan kontekstual. Ketika pemahaman guru mengenai penilaian autentik masih
dangkal dan dukungan sistemik minim, praktik penilaian sering merosot menjadi
bentuk evaluasi yang administratif dan kurang bermakna. Ini berpotensi mengurangi
kualitas pembelajaran dan perkembangan anak.

Lebih lanjut, penemuan ini menetapkan bahwa tantangan akses pendidikan di
daerah pedesaan, seperti di Manggarai, juga memengaruhi praktik asesmen.
Keterbatasan waktu, dukungan ekonomi keluarga, dan partisipasi komunitas berfungsi
sebagai pelengkap penting yang mempengaruhi efektivitas penilaian autentik. Hal ini
mengindikasikan bahwa asesmen autentik harus dilihat sebagai bagian dari ekosistem
pendidikan yang lebih luas, yang dipengaruhi oleh konteks sosial dan ekonomi [21], [27]
. Struktur sosial ekonomi yang kompleks di daerah pedesaan menuntut adanya
pendekatan yang lebih holistik dalam implementasi penilaian.
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Implikasi teoretis dari temuan ini memperkuat pandangan bahwa model
penilaian autentik perlu mempertimbangkan dinamika lokal dan kesiapan guru sebagai
faktor kunci dalam implementasi. Penelitian ini sejalan dengan temuan Bretag et al. [12]
yang menekankan bahwa kualitas asesmen berhubungan erat dengan konteks
penerapan dan integritas proses pendidikan secara keseluruhan. Oleh karena itu, sangat
penting untuk menyediakan pelatihan yang sesuai dan dukungan berkelanjutan kepada
guru agar potensi penilaian autentik dapat direalisasikan.

Secara ringkas, temuan ini menyiratkan bahwa pelaksanaan penilaian autentik di
PAUD tidak hanya bergantung pada teknik penilaian itu sendiri, tetapi juga pada
keterlibatan berbagai pihak dan konteks sosial yang melingkupinya. Upaya peningkatan
kompetensi guru dan dukungan manajerial yang kuat dapat membantu mengatasi
masalah ketidakkonsistenan dan mendukung implementasi yang lebih efektif dari
strategi penilaian autentik dalam konteks Kurikulum Merdeka dan kebijakan PAUD
nasional.

Interpretasi Temuan dalam Kerangka Kurikulum Merdeka dan Kebijakan PAUD
Nasional. Berdasarkan temuan penelitian, terdapat masalah signifikan berupa
pemahaman yang berbeda-beda di antara para guru mengenai penilaian autentik.
Banyak lembaga PAUD yang masih mengandalkan metode penilaian formatis yang
bersifat administratif seperti pengisian format standar dan checklist sederhana, alih-alih
menyelenggarakan penilaian yang lebih deskriptif, kontekstual, dan berkelanjutan
seperti yang disarankan dalam Kurikulum Merdeka [28], [29]. Sebagai contoh, penelitian
di PAUD Sinar Mutiara menunjukkan bahwa meskipun terdapat upaya untuk
mengadopsi prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka, implementasinya masih terbatas pada
praktik yang kurang inovatif [29].

Kondisi ini terlihat jelas ketika asesmen tidak terintegrasi dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Mingguan (RPPM), dan Proses Pembelajaran (PROSEM), yang berdampak pada fungsi
utama asesmen sebagai dasar pengambilan keputusan pedagogis [30], [31]. Hal ini
menunjukkan bahwa penilaian belum sepenuhnya berfungsi sebagai alat untuk
mendukung semua aspek perkembangan anak [32].

Tantangan lain yang teridentifikasi adalah terbatasnya pelatihan bagi guru-guru
PAUD, terutama di daerah pedesaan. Hal ini berimbas langsung pada kemampuan guru
dalam menerapkan asesmen yang reflektif dan berarti [33], [34]. Penelitian oleh
Pardarina menegaskan bahwa sumber daya yang terbatas di lembaga PAUD sangat
mempengaruhi kemampuan mereka untuk menerapkan Kurikulum Merdeka secara
efektif [29]. Keterbatasan ini menciptakan kondisi di mana guru cenderung
mengutamakan pemenuhan tuntutan administratif dibandingkan dengan
pengembangan praktik penilaian yang lebih bermakna [35].

Keberhasilan implementasi penilaian autentik dalam kerangka Kurikulum
Merdeka sangat bergantung pada keselarasan kebijakan, kapasitas guru, dan konteks
satuan pendidikan. Penelitian yang dilakukan oleh Muttagin et al. menunjukkan
pentingnya integrasi aktivitas penilaian dengan strategi pembelajaran, agar penilaian
tidak hanya menjadi aktivitas administratif, tetapi juga menjadi alat refleksi bagi guru
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untuk memahami kebutuhan anak secara lebih holistik [36]. Ini mencakup penggunaan
bentuk dokumentasi yang lebih kaya seperti catatan anekdot dan portofolio, yang
seharusnya menjadi bagian dari praktik harian di PAUD.

Implikasi Teoretis dan Praktis. Temuan penelitian ini memberikan sejumlah
implikasi teoretis dan praktis yang signifikan dalam konteks kurikulum Merdeka dan
kebijakan PAUD nasional di Indonesia. Dari segi teoretis, penelitian ini menunjukkan
bahwa penilaian autentik memerlukan pengakuan atas dinamika lokal dan kesiapan
guru sebagai variabel utama dalam keberhasilan implementasi. Pengetahuan yang
belum cukup dan kurangnya dukungan sistemik bisa mengakibatkan praktik penilaian
yang kurang efektif, yang bertentangan dengan prinsip-prinsip pembelajaran yang
berfokus pada siswa dalam Kurikulum Merdeka [37], [38]. Hal ini menegaskan
pentingnya pengembangan profesional yang berkelanjutan bagi guru, agar mereka
mampu menerapkan teknik penilaian yang reflektif dan kontekstual sesuai dengan
tujuan pendidikan nasional.

Secara praktis, hasil penelitian ini menyoroti kebutuhan untuk menyusun
program pelatihan yang kontekstual dan berkelanjutan bagi guru PAUD. Pendidikan
guru yang relevan dan responsif terhadap kebutuhan lokal dapat meningkatkan
kompetensi pedagogik mereka, serta mendorong implementasi penilaian autentik yang
lebih baik [39], [40]. Selain itu, membentuk sistem pendampingan dan supervisi yang
dinamis di tingkat satuan pendidikan juga sangat penting agar guru dapat mencapai
pemahaman yang lebih dalam tentang penilaian autentik. Keterlibatan berbagai
pemangku kepentingan, termasuk orang tua dan pengawas pendidikan, juga dianjurkan
untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung.

Dengan memperkuat dukungan struktural dan sumber daya, lembaga pendidikan
akan lebih siap untuk mengatasi hambatan yang ada. Ini sangat penting dalam konteks
sosial ekonomi pedesaan, di mana banyak faktor luar kiranya mempengaruhi praktik
penilaian. Penelitian ini juga sejalan dengan temuan lainnya yang menunjukkan bahwa
kolaborasi antara guru, orang tua, dan masyarakat berkontribusi pada keberhasilan
penilaian autentik dan pengembangan karakter anak [37], [41].

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan panduan bagi pengambil
kebijakan untuk memperkuat implementasi penilaian autentik berkualitas di PAUD,
sekaligus mempertimbangkan kebutuhan konteks lokal dan dinamika yang ada. Hal ini
akan berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan anak usia dini, yang
diharapkan dapat mempersiapkan mereka untuk menjalani proses pembelajaran yang
lebih baik dalam kerangka Kurikulum Merdeka.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana latar belakang linguistik
guru memengaruhi penerapan penilaian autentik di satuan pendidikan anak usia dini
(PAUD) multibahasa. Temuan penelitian menunjukkan bahwa praktik penilaian autentik
masih mengalami variasi dan ketidakkonsistenan antarlembaga, terutama dalam
pemahaman guru, praktik observasi dan dokumentasi, serta integrasi asesmen dengan
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perencanaan pembelajaran. Guru yang memiliki pemahaman konseptual yang lebih kuat
cenderung menerapkan observasi berkelanjutan dan dokumentasi kontekstual sebagai
dasar perencanaan pembelajaran, sedangkan pada sebagian lembaga asesmen masih
dipahami sebagai kegiatan administratif yang terpisah dari proses pembelajaran.
Temuan ini menegaskan bahwa kesiapan dan pemahaman guru merupakan faktor kunci
dalam kualitas implementasi penilaian autentik. Novelty penelitian ini terletak pada
pemetaan empiris praktik penilaian autentik di PAUD multibahasa dengan
menempatkannya dalam kerangka Kurikulum Merdeka dan kebijakan PAUD nasional.
Berbeda dari penelitian sebelumnya yang berfokus pada instrumen atau prosedur
penilaian, studi ini menyoroti peran konteks kebijakan, dukungan manajerial, dan
kondisi lokal satuan pendidikan dalam membentuk praktik asesmen. Implikasi praktis
dari temuan ini adalah perlunya kebijakan pelatihan guru yang lebih terarah pada
penguatan penilaian autentik berbasis observasi dan dokumentasi naratif,
pengembangan format asesmen yang fleksibel dan kontekstual, serta penguatan sistem
pendampingan di tingkat lembaga. Dengan demikian, penelitian ini memberikan
kontribusi praktis bagi pengambil kebijakan dalam mendukung implementasi
Kurikulum Merdeka yang lebih realistis, adil, dan berorientasi pada kebutuhan
perkembangan anak usia dini.
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